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BABV

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis di bab IV sebelumnya dapat disimpulkan yaitu :

. Struktur pasar berdasarkan kredit diketahui bahwa di Kodya Yogyakarta,

Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Gunung Kidul termasuk oligopoli tipe
dan kredit yang disalurkan terkonsentrasi pada 2 BPR. Kabupaten Bantul
termasuk oligopoli tipe II dan kredit yang disalurkan terkonsentrasi pada 4
BPR, sedangkan untuk Kabupaten Sleman nilai kredit yang disalurkan

termasuk dalam struktur pasar oligopoli tipe 1 dan terkonsentrasi pada 9

BPR.

Struktur pasar berdasarkan tabungan diketahui bahwa Kabupaten Bantul,
Gunung Kidul, Kulon Progo dan Kodya Yogyakarta termasuk dalam oligopoli
tipe 1. Tabungan di Kabupaten Bantul, Kulon Progo dan Gunung Kidul
terkonsentrasi pada 2 BPR, sedangkan di Kodya Yogyakara tabungan
terkonsentrasi pada 3 BPR. Struktur pasar berdasarkan tabungan di Kabupaten
Sleman termasuk dalam kategori oligopoli tipe Il dan terkonsentrasi pada 7

BPR.

. Struktur pasar berdasarkan deposito diketahui bahwa Kabupaten Gunung

Kidul, Kulon Progo dan Kodya Yogyakarta termasuk dalam kategori oligopoli
tipe 1. Deposito di Kabupaten Gunung Kidul dan Kulon Progo terkonsentrasi

pada 2 BPR, sedangkan di Kodya Yogyakarta deposito terkonsentrasi di 4
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BPR. Struktur pasar berdasarkan deposito di Kabupaten Bantul termasuk
oligopoli 11 dan terkonsentr.si pada 6 BPR, sedangkan di Kabupaten Sleman
struktur pasarnya termasuk oligopoli tipe 1V dan terkonsentrasi pada 12 BPR.

Berdasarkan kesimpulan di atas diketahui bahwa usaha jasa perbankan
khususnya BPR di Yogyakarta tidak terjadi monopoli. Hal ini menunjukkan
bahwa usaha jasa tersebut sudah sesuaj dengan undang-undang No. 5 tahun

1999 mengenai larangan praktik monopoli dan persaingan usaha tidak sehat.

Keterbatasan Penelitian dan Saran

Dalam penelitian ini penelitj hanya meneliti Bank BPR yang ada di masing-
masing Kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan periode
pengamatan dari tahun 2006 sampai dengan 2009. Berdasarkan hal tersebut,
bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lain serta
periode tahun pengamatan yang lebih panjang,

Untuk menghitung konsentrasi pasar dalam penelitian ini menggunakan tiga
pendekatan konsentrasi pasar yakni konsentrasi ratio, IHH dan koefisien gini.
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada topik ini diharapkan
menambahkan pendekatan konsentrasi pasar yang lain yang relevan dan dapat

digunakan sebagai pendekatan perhitungan konsentras; pasar.
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